BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Penguatan pendidikan karakter di sekolah harus dapat menumbuhkan
karakter siswa untuk dapat berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, serta mampu
berkomunikasi sehingga dapat bersaing di abad 21.' Hal ini sesuai juga dengan
empat kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa di abad 21 yang biasa disebut 4C,
yaitu berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, kreativitas, kemampuan
berkomunikasi, dan kemampuan bekerja sama.”? Dimana pada abad 21 salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh setiap individu adalah kemampuan
berpikir kritis.” Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa pelajaran matematika diberikan
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjzalsa'rllf-;t.‘4
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang sudah ada

sejak pendidikan dasar. Matematika juga merupakan pelajaran yang dapat

membentuk pola pemikiran yang logis, sistematis, kritis, dan kreatif. Matematika

! dkk Avinda Fridanianti, Heni Purwati, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam
Menyelesaikan Soal Aljabar Kelas VII SMP Negeri 2 Pangkah Ditinjau dar1i Gaya Kognitif
Reflektif dan Kognitif Impulsif,” Aksioma e-ISSN 2579-7646, 9 (2018), 12.

> Avinda Fridanianti, Heni Purwati., “Analisis Kemampuan ..., hlm. 12.

3 Farida Nursyahidah, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa
Berkemampuan Pemecahan Masalah Level Rendah Dalam Pembelajaran Kalkulus Integral
Berbasis Problem Based Learning,” jurnal elemen, 4 (2018), him. 34—49.

* Khisna Yumniyati, “Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa Kelas X Pada Materi Geometri Dikontrol Dengan Kemampuan Spasial di SMAN 13
Semarang Tahun Pelajaran 2015/2016”, Skripsi UIN Walisongo (2016). Him 2.
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terdir1 atas bagian-bagian dan karakteristik tertentu sesuai jenjangnya yang dipilih
untuk menumbuhkembangkan kemampuan siswa, sehingga Matematika sebagai
salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar
sampal menengah atas bahkan perguruan tinggi, sebagaimana dalam UU No. 23
Tahun 2003 pasal 31 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pelajaran
matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan pada setiap jenjang
pendidikan yang ada di Indonesia 1ni.

Dar1 penjelasan peraturan pemerintah serta UU di atas bahwasannya
berpikir kritis masih memiliki hubungan erat dengan matematika. Matematika
diharapkan mampu membiasakan siswa untuk melatth kemampuan berpikir
kritisnya terutama dalam hal menyelesaikan suatu persoalan baik dalam persoalan
matematika 1tu sendirt maupun dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir
adalah kemampuan memproses informasi secara mental atau secara kognitif. Secara
lebih formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau manipulasi kognitif baik
informasi dar1 lingkungan maupun simbol — simbol yang disimpan dalam long term
memory. Jadi, berpikir adalah sebuah representasi simbol dari beberapa peristiwa
atau item.” Dalam islam kita selalu diminta untuk berpikir sebagai orang yang
beriman tentang keesaan Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur’an sebagai

berikut :
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> Ismienar, dkk., Thinking, Universitas Negeri Malang, 2009. (dalam journal oleh

kusandini), “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar”, Vol. 10 No. 2 (2017), hlm. 41.
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Artinya : “Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada siang,
sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang memikirkan.” (QS. Ar-Ra’d: 3)

Dar1 ayat di atas, sudah jelas bahwasannya kita sebagai orang yang beriman
haruslah senantiasa untuk berpikir. Allah mengarahkan hamba-Nya untuk selalu
berusaha melalu1 pemikirannya. Karena telah dijelaskan bahwa tanda-tanda
kebesaran Allah dapat di mengerti oleh orang-orang yang senantiasa berpikir.
Sehubungan dengan hal tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi Salah satu
yang berperan aktif dalam dunia pendidikan terutama dalam matematika. Dengan
siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, diharapkan mampu menyelesaikan
masalah dengan baik dan benar.

Akan tetap1 dalam penerapannya, kemampuan berpikir kritis siswa belum
sepenuhnya terealisasi di institusi pendidikan yang ada. Menurut Ennis berpikir
kritis merupakan suatu proses berpikir yang bertujuan agar kita dapat membuat
keputusan-keputusan yang masuk akal, sehingga apa yang kita anggap terbaik

tentang suatu kebenaran dapat kita lakukan dengan benar.® Berpikir kritis juga

sangat dibutuhkan siswa dalam kehidupannya, karena jika siswa memiliki

° Erpina Ulva, “Profil Kemampuan Kritis Matematis Siswa Smp Negeri Pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV),” jurnal pendidikan Tambusai, 2.5 (2018), him.
946.
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kemampuan berpikir kritis yang baik, maka siswa akan mampu memfilter
informasi, memilih hal-hal yang penting yang dapat diutamakan, mempertanyakan
suatu kebenaran dar1 sebuah permasalahan, dan menyelesaikan soal-soal
matematika yang kebanyakan bersifat abstrak dan membutuhkan alur yang
sistematis seperti hal nya sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

Menurut Agsha dalam mengatakan bahwa kemampuan awal siswa dalam
menyelesaitkan masalah SPLDV cenderung kurang dalam hal membangun ide
untuk menyelesaikan masalah tersebut, hal 1n1 dikarenakan ketidakpahaman siswa
dan tidak tertanam dengan baik di pikiran siswa mengenai konsep-konsep yang ada
dalam SLPDV.’ Siswa cenderung kurang paham dalam mengubah soal cerita ke
dalam bentuk persamaan matematika. Hal itu membuat siswa kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang berbentuk cerita tersebut. Siswa juga masih melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal, seperti pada tahap operasi perkalian,
penjumlahan, dan bahkan pengurangan, karena ketelitian pun sangat diperlukan
dalam menyelesaitkan permasalahan SPLDYV. Hal tersebut salah satu yang
mengharuskan siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik.

Pada Penelitian 1n1 implementasi berpikir kritis diterapkan pada materi
sitem persamaan linear dua variabel (spldv). Sistem persamaan linear dua variabel
adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan si satuan pendidikan tingkat
menengah pertama kelas VIII semester satu. Sistem persamaan linear dua variabel
merupakan mata pelajaran yang membutuhkan penalaran tinggi. Pada sistem
persamaan linear siswa diminta untuk mampu mengubah permasalahan nyata

kedalam model matematika. Sehingga, siswa tidak hanya mengandalkan

" Ibid., hlm. 946.
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kemampuan mengingat (recall), akan tetapi juga Kkemampuan untuk

menginterpretasikan soal, tentu siswa diharuskan untuk dapat berpikir secara kritis,

analitis, dan sistematis untuk dapat menyelesaikan soal persamaan linear dua
variabel (spldv).
Dar1 hasil wawancara terhadap guru matematika pengampu kelas VIII di

SMP Budi Utomo Sidoarjo diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa masih belum optimal. Hal 1n1 dapat dilihat dar1 hasil pekerjaan siswa dalam

mengerjakan soal sistem persamaan linear dua variabel (spldv) masih banyak yang
tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal tersebut
yang artinya siswa belum memenuhi standar teliti, jelas, tepat, dan relevan.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil sebuah penelitian
tentang “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo

Ditinjau Dar1 Kemampuan Matematika.”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian pada penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana berpikir kritis siswa berkemampuan matematika tinggi dalam
menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas
VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo?

2. Bagaimana berpikir kritis siswa berkemampuan matematika sedang dalam

menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas

VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo?
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. Bagaimana berpikir kritis siswa berkemampuan matematika rendah dalam

menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas

VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo?

. Tujuan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian 1n1 adalah:

. Untuk mendeskripsikan berpikir kritis siswa berkemampuan matematika tinggi

dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV)

kelas VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo.

Untuk mendeskripsikan berpikir kritis siswa berkemampuan matematika
sedang dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) kelas VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo.

Untuk mendeskripsikan berpikir kritis siswa berkemampuan matematika

rendah dalam menyelesailkan masalah sistem persamaan linear dua variabel

(SPLDV) kelas VIII SMP Budi Utomo Sidoarjo.

. Kegunaan penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini1 diharapkan mampu untuk memberikan

informasi serta kontribusi di dunia pendidikan yang ditinjau dari :

1.

Secara Teoritis

Setiap peneliti dalam melakukan penelitian pastt mempunyai tujuan tertentu,
sehingga kegiatan tersebut dapat bermanfaat baik bagi peneliti maupun bagi
pihak lain. Adapun manfaat yang dapat diberikan pada penelitian in1 adalah:
Memberikan informasi kepada setiap masyarakat yang memperhatikan dunia
pendidikan bahwa setiap siswa mempunyai cara ketrampilan tersendir1i dalam

menyelesaitkan suatu permasalahan matematika salah satunya dalam
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menyelesaikan masalah matematika pada mater1 sistem persamaan linear dua

variabel (SPLDYV) 1ni.

. Hasil penelitian 1nm1 dapat digunakan sebagai dasar mengembangkan

ketrampilan siswa dalam menyelesaikan masalah baik dalam kehidupan sehari-
hart maupun soal matematika, tentu tidak hanya sistem persamaan linear dua
variabel saja, tetap1 bisa mater1 yang lainnya.

Membantu usaha penyempurnaan sistem pendidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan matematika yang lebih baik dan bermutu

melalui kemampuan berpikir kritis siswa.

. Secara Praktis

Bagi Sekolah

Sebagai tambahan informasi untuk mendesain bahan ajar yang berorientasi
matematika pada aktifitas belajar siswa, serta sebagai alternatif pembelajaran
yang diharapkan agar siswa lebih aktif dalam penemuan konsep-konsep
matematika sehingga mengoptimalkan pemahamannya dan meningkatkan pola

berpikir kritis siswa.

. Bagi guru matematika

Sebagar tambahan informasi dan alternatif pembelajaran agar lebih
memperhatikan perkembangan, kemampuan, dan kesulitan apa saja yang
dialami siswa sehingga nantinya diharapkan mampu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Bagi siswa

Sebagal masukan untuk siswa mengenar kemampuan berpikir mereka apakah

sudah tergolong berpikir kritis atau belum, terutama terfokus pada pembahasan
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sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Sehingga diharapkan mereka
dapat menggunakan penelitian in1 untuk mengasah kemampuan berpikir kritis
mereka.

Bagi peneliti lain

Diharapkan dengan penelitian 1ni, peneliti lain mampu untuk terus melakukan
penelitian dan tidak berhenti sampai disini namun berkelanjutan, sehingga
diharapkan mampu menemukan temuan-temuan baru, entah menggunakan

tinjauan yang berbeda ataupun materi yang berbeda.

E. Penegasan istilah

Agar tidak terjadi salah tafsir mengenai judul penelitian 1ni, maka peneliti

akan menjelaskan istilah-istilah seperti:

Secara Konseptual

a. Kemampuan didefinisikan sebagai suatu dasar seseorang dalam pelaksanaan

pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil.® Kemampuan berarti kapasitas
seseorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan, dan
lebih lanjut Robbin menyatakan bahwa kemampuan (ability) adalah sebuah
penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang.’

Berpikir kritis merupakan berpikir siswa untuk membandingkan dua atau lebih
informasi, misalkan informasi yang diterima dari luar dengan yang dimiliki.'

Terdapat 12 indikator kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5

8 Anggiat M,Sinaga dan sri Hadiati, Konsep dan Makna Pembelajaran,

Alfabeta, Bandung, 2001, him.34
° Robbin, Belajar dan Mengajar, Bandung, 2007, (diakses dari
http://digilib.unila.ac.id/9571/15/BAB%20Il.pdf pada 25 April 2019 pukul 06.00 a.m), him.37.

' Rifgiyana, Lilyan, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan Pembelajaran

Model 4k Materi Geometri Kelas Viii Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa, Semarang, UNNES,
2015, hlm.25
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kelompok yaitu : 1. Klarifikasi dasar (basic clarification), 2. Memberikan
alasan untuk suatu keputusan (the bases for the decision), 3. Menyimpulkan
(inference), 4. Klaritikasi lebih lanjut (advanced clarification), dan 5. Dugaan
dan keterpaduan (supposition and integration)."’

c. Persamaan Linear Dua Variabel adalah persamaan yang mempunyai dua
variabel dan pangkat masing-masing variabel berpangkat satu. Bentuk umum
dari persamaan linear dua variabel adalah ax + by = cdengana,b,c €
Jha+0,b #0."

d. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah dua atau lebih persamaan linear
dua variabel dengan variabel tiap persamaan sama, tetapi koefisien variabel dan

konstanta untuk tiap persamaan belum tentu sama. Bentuk umum SPLDV

dengan variabel X dan y adalah:

{ax+by=c
px+qy=r

Dengan a,b,c,p,q, danr € #,a+0,b #0,p #0, g # 0.
a, b, p, q disebut koefisien, ¢ dan r disebut konstanta, serta x dan y disebut
variabel. !’
e. Kemampuan Matematika adalah kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan

khususnya dalam pelajaran matematika yang bisa dilihat dar1 pikiran, sikap,

dan perilakunya.'®

' 1bid., him.26

I2ZMohamad Imam Widodo, Zaenal Arifin, Modul Matematika MTs Kelas VIII Semester
Ganjil (2011-2012), (t.t.p, : CV Utomo, 2010), (diakses di http://repo.1ain-
tulungagung.ac.id/1085/5/BAB%201.docx pada 4 september 2019), him. 103.

BIbid., him. 104

'* Luvia Febriyani Putri, dkk., Identifikasi Kemampuan Matematika Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Aljabar di Kelas VIII Berdasarkan Taksonomi Solo, (Jurusan Matematika,
FMIPA, Unesa)
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2. Secara Operasional

Berdasarkan beberapa 1istilah diatas maka dapat dijelaskan bahwa
“Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaitkan Masalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII di SMP Budi Utomo Sidoarjo
Ditinjau Dar1 Kemampuan Matematika™ adalah suatu penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kapasitas siswa kelas VIII di SMP Budi Utomo Sidoarjo
dalam menyelesaikan suatu masalah sistem persamaan linear dua variabel yang
akan ditinjau dar1 kemampuan matematika siswa, baik i1tu siswa berkemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah. Penelit1 melihat kemampuan berpikir kritis
siswa berdasarkan indikator berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
yang diambil dar1 FACIONE, sedangkan dalam kemampuan matematika siswa
dilihat melalu1 ulangan harian. Sehingga, dapat diperoleh kesimpulan tentang
gambaran berpikir kritis siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan
rendah terhadap mater1 matematika terutama di kelas VIII SMP Budi Utomo
Sidoarjo.
F. Sistematika Pembahasan
BAB I : Pendahuluan
Terdir1 dari: (a)latar belakang masalah, (b)fokus penelitian, (¢)tujuan
penelitian, (d)kegunaan penelitian, (e)penegasan istilah, dan (f)sistematika
pembahasan.
BAB II : Kajian Pustaka
Terdir1 dar : (a)Pengertian berpikir kritis, (b)Pengertian persamaan linear
dua variabel, (c)Pengertian sistem persamaan linear dua variabel,

(d)Pengertian kemampuan matematika, (e)Penelitian terdahulu, (f)Paradigma
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i)

penelitian.

BAB III : Metode Penelitian

Terdir1 dar1 : (a)Pendekatan dan Jenis Penelitian, (b)Lokasi dan Subjek
Penelitian, (c)Kehadiran Peneliti, (d)Sumber Data, (e)Teknik Pengumpulan
Data, (f)Teknik Analisis Data, (g)Pengecekan Keabsahan Data, (h)Tahap —
Tahap Penelitian.

BAB IV : Hasil Penelitian

Terdir1 dar1 : (a)Deskripsi data, (b)Analisis Data, (¢)Temuan hasil Penelitian.
BAB V : Pembahasan

BAB VI : Penutup

Terdir1 dar1 : (a)Kesimpulan, (b)Saran Bagian akhir dar1 skripsi memuat daftar

rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.
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